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Prloritas Masalah Kesehatan di Daerah 

Dalam upaya mewujudkan Indonesia Sehat 2010 dan turut mendukung pencapaian Health for All, 

Pemerlntah Daerah melakukan berbagal program keschatan. Beberapa pcnlngkatan terccrmln dalam 

lndlkator kcsehatan, yaitu peningkatan usia harapan hldup, cakupan lmunlsasl, penurunan angka kcsakltan 

dan angka kematian akibat penyakit Demam Berdarah Dengue. Beberapa indikator derajat kesehatan 

masyarakat yang dianggap menentukan, yaknl lndlkator status kesehatan {angka kesakltan dan angka 

kematlan), determlnan lingkungan, dctermlnan soslal {misalnya umur harapan hidup), maupun dctermlnan 

terkalt slstem (misalnya cakupan lmunisasl atau pencapalan program yang lain. Salah satu tullsan dalam 

Jurnal mcngidentifikasi dan menganalisls masalah yan1 terjadl berkaitan dengan kesehatan masyarakat dl 

Kabupaten Bantul Kemudian disajikan penentuan pr1oritas masalah yang disesualkan dcngan sltuasl dan 

kondlsi setempat. 

Penelitlan deskriptif obsetVasional bersumber pad a data sekunder yang dimiliki olch Din .. Kesehatan 

dan Badan Pusat Statistik. Data yang dibutuhhn d lkumpulkan secara langsung dari Sub Dlnas-sub Olnas yang 

terdapat dl llngkungan Dinas Kesehatan Kabupaten Bantui.Penetapan prioritas dilakukan densan mctodc 

Hanlon. Metode lnl dianggap paling balk karena memlllki komponen-komponen yang soling terkalt dcngan 

krlterla lain yang leblh serlng dlgunakan untuk mcnctapkon kebutuhan prloritas. Metode lnl juga memilikl 

flekslbllltas yang tinggi dan memungkinkan tlap komponcn dlnllai dcngan menggunakan data yang obyektif, 

atau perklraan dengan ketompok kerja Da lam metode lnl, dllakukan penilaian/skorlng tcrhadap bcsarnyo 

masalah, tingkat kese•lusan masalah, e fektlvltas lntcrvensl program, serta penUalan fakt01 PEARL {Propriety, 
Economic feasibility, Acceptability, Resources ovoilabllity, dan Legality). 

Hasll yang ditemukan menunjukkan urutan masalah kesehatan priorltas masyorakat Xabupaten Bantul 

adalah sebagai berikut: Kematian tbu, HIV/AIOS, Xematian Bayi, Tubercul~is, Diabetes Mellitus, Ocmam 

Berdarah Dengue, Hipertensi, Glzl buruk, Kematlan balita, dan Oiare. Hal lain yang perlu mendapatkan 

perhatlan adalah meningkatnya insidensl penyaklt degeneratif seperti Hipertensl dan OM sebasal 

konsekuensl darl transisl demografi. Oinas Kesehatan Kabupaten Bantu! memiliki beban ganda yaitu 

mencogah dan menurunkan kejadian penyaklt mcnular sekaligus penyakit degeneratif. Hal ini perlu dllakukan 

evaluasl dan perbaikan program pengendalian. 

Sebagal masukan darl penemuan peneltlan lnl, dlperhatikan upaya strategl untuk penlnskatan 

kualitas dan cakupan pelayanan kes~hatan dasar d~n rujukan. Selain ltu diupayakan perencanaan prograrn 
keglatan berdasarkan masalah kesehatan prlorltas. Optlmalisasi sistem survellans atau pemanfailtan data 
yann ada untuk penyusunan sistcm detcksl dlnl masalah/pcnyakit dl masyarakat dengan monitoring dan 

evaluasl keglatan secara berkala. 
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